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Penelitian ini bertujuan untuk mempelajari pengaruh pemberian bakteri 
pelarut fosfat (BPF) dengan dosis pupuk P berbeda terhadap karakteristik nira 
tanaman sorgum mutan BMR. Penelitian dilakukan di kebun Laboratorium Percobaan 
Fakultas Peternakan Universitas Andalas, menggunakan Rancangan Acak Kelompok 
(RAK) terdiri dari 4 perlakuan dan 4 kelompok. Perlakuan terdiri : P0 = Batang 
sorgum mutan BMR yang mendapat perlakuan Urea + KCl + 0% TSP  + BPF; P1 = 
Batang sorgum mutan BMR yang mendapat perlakuan Urea + KCl + 50% TSP + 
BPF; P2 = Batang sorgum mutan BMR yang mendapat perlakuan Urea + KCL + 75% 
TSP + BPF; P3 = Batang sorgum mutan BMR yang mendapat perlakuan Urea + KCl 
+ 100% TSP (Tanpa BPF). BPF yang digunakan berasal dari biakan Bacillus 
amyloliquefaciens  dengan dosis 10 ml/lubang tanam setara dengan 10
7
 CFU/gram. 
Parameter yang diukur yaitu kandungan gula (% Brix), volume jus batang (ml) dan 
korelasi berbagai parameter terhadap volume jus batang. Hasil penelitian  
menunjukkan bahwa pemberian bakteri B. amyloliquefaciens dan dosis pupuk fosfor 
berbeda pada semua parameter menunjukkan pengaruh berbeda tidak nyata (p>0.05) 
terhadap kandungan gula dan volume jus batang. Kandungan gula dan volume jus 
batang pada penelitian ini berturut-turut 11,78 – 12,75 (% Brix) dan 188,75 – 218,5 
(ml/batang). Hasil analisis koefisien korelasi menunjukkan terdapat korelasi yang 
nyata antara diameter batang (0.575*) dan berat batang segar (0.504*) dengan volume 
jus batang tanaman sorgum. Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa 
pemberian bakteri B. amyloliquefaciens dan dosis pupuk fosfor berbeda 
menghasilkan karakteristik nira sorgum mutan BMR hampir sama di tanah ultisol.  
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